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ANSTRAK _ -
Penelitian ind ditakukan dengan tajuan antub meninghatkan '“"”‘;Mi_ fl.lil-j;u
shswa S0 kelan 1V dengan menggunakan metode keni kelampok, Hasil pesielitiag

menybmpulkan

(1) dark sl observast molivis Deelagur pada tshisp wwl,

diperoleh sebianyak 1 oorang yong memiliki muotivasi belajar 'f'"""!:' t"”'!-’lfll.:"l“l
R A% () dard hastl observast motivasi balajor pnfiu ikl | 'hll‘:":'[‘ " sebanyuak 1)
siawi yang memiliki peninghatan motivast belajar atan 11A3%%, “h-”miw_u"']“.
stklos 1, terdapat 14 siswa yang termotivil atau 40%. (1) '!”_N_““'*" oLsarvas)
motivast bedajar siswa sik s 1 diperolel dati, siswa yang memilikl nmlll\nm tinggi
menjadi 29 omng atsu 82 86%, terdopat peninghatan sebanyak 15 siswia yung

memilikl motivist toggl atin 12 6%,

Kutn Kunel; Motivasi Belajar 1°5, Metode Pembelajarn Kerja Kelompok

PENDANULUAN

Pendidikan merpukan  suatu
Keharusan — bagi  manusia  dan
berlangsung sepanjang hayat, Scjok
Kelahirannyn ke dunin,  annk
memiliki kebutuhan untuk
memperoleh pendidikan. Pendidikan
sungat — dibutuhkan  oleh  setinp
manusin - agar  dapat  melakukan
aktivitas sosial di masyarkat tempat
merekn  berada,  Adalah  suatu
kenyatann, anak  sebagai  makhluk
yang belum dewasa harus ditolong,
dibantu, dibimbing, serta dinrahkan
ngar dapat mengembangkan
potensinyn secara optimal. Salah saty
upaya yang dapat dilakukan adalah
melalui  pendidikan  formal  dj
sekolah, Scbagai lembaga
pendidikan  formal, sekolah  tidak
hanya  berfungsi mengembangkan
kecerdasan  anak tetapi  jupa
mengembangkan kepribadian,

Sesuai dengan observasi peneliti
di tempat  penelitian yang telah

dilukukan  peneliti dikelas 1V §D
Negeri No. 091324 Merek  Ruyy
Kabupaten peneliti
permasalahan
yaitu rendahnyn hasil belajar siswa,
motivisi/- minat belajar siswa yang
rendah, banyaknya siswa yang tidak
sukn pelajaran 1PS yiung  dominan
menghapal, Hal ini ditunjukkan dari
siswa yang berjumlah 35 orang yang
menyukai pelajaran IPS hanya 3
orang atau berkisar 9 %, yang beranti
% (32 orang) dari 35 orang
memiliki - motivasi  negatif/  tidak
menyukai terhadap  pelajaran 198,
Keadaan tersebut dianggap wajar,
karena guru  masih menggunakan
metode belajar yung tidak variatif
dan pembelajaran  berpusat pada
guru. Guru mengajar didepan kelas
dan  murid mendengar  (ceramah)
sehingga siswa menjadi acub, dan
terkesan - Kurang  peduli, hal ini
diperburuk  dengan pembelajaran
yang tidak menggunakan medi/ alat

Simalungun,
menemukan  suaty
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peragd yang membuat siswa tidak

rertarik denpan pelajaran IPS vang

dt‘kﬂl

Penggunaan

denpan Kehidupannya,
metode  vang ti:iak
dan tidak vanatf
mcﬂpﬂk“““k‘m siswa merasa malas
untuk betajar IPS yang pada akhimya
hasil pembelajaran tidak tercapai.
Masth rendahnya  motivasi
belajar Siswa dapat diketahui pada
berlangsung

nu‘l];]fik

saat ;wmhcl;tjamn
dengan mengamati semua aktivitas
sjswa saat mengikuti pembelajaran,
interaksi antar guru dengan siswa,
interaksi antar siswa dan motivasi

belajar siswa. Disamping itu
pembelajaran masith  dominan
menggunakan  metode ceramah

sehingga sebagaian besar masih pasif
dan pembelajaran hanya berpusat
pada guru. Hal it menunjukkan
minat belajar siswa masih rendah dan
perlu ditingkatkan lagi. Peningkatan

motivasi  belajar  siswa  harus
dilakukan dengan cara yang tidak
monoton dimana berdampak

sempitnya pemikiran siswa terhadap
informasi yang diketahui.

Meclalui pendidikan, orang
mengharapkan supaya semua bakat,
kemampuan dan kemungkinan yang
dimiliki bisa dikembangkan sccar
maksimal agar orang bisa mandiri
dalam proses membangun
pribadinya. Sedang negara bisa maju
bila semua warga negaranyd
berpendidikan, serta memperoleh
kesempatan  untuk mendapatkan
penghasilan yang layak. Olch karena
itu tingkat pendidikan menjadi salah
satu indikator untuk mengukur
kemajuan dan derajat kemakmuran
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)
Negara  serta mengukur - besamya
Pt'r:-?n.m seliap warga Negara dalam
Kegiatan-kegiatan pembangunan.
Tujuan  penelitian ini adalah
: mendeskripsikan upaya
meningkatkan motivasi belajar siswa
menggeunakan metode Kerja
Kelompok pada pelajaran IPS mateni
teknologi produksi, komunikast dan
transportasi di kelas 1V SD Negeni
No. 091324 Merek Raya Kabupaten
Simalungun.

untuk

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Subjek dalam penclitian ini siswa
kelas IV SD Negeri 091324 Merek
Raya schanyak 1 Kkelas  yang

berjumlah 35 orang.

HASIL  PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Penclitian ini dilaksanakan di
SDN No. 091324 Merck Raya

Kecamatan Raya. Dengan
menggunakan metode kerja
kelompok  untuk  men ingkatkan

motivasi belajar siswa kelas V.
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak
dua siklus.

Data yang diperoleh peneliti
dari hasil pengamatan siklus pertama
dapat disimpulkan bahwa siswa yang
aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran melalui  pencrapan
metode kerja kelompok pada mata
pelajaran IPS adalah sebagai berikut:
sebanyak 31,4% siswa mempunyai

motivasi tingei di dalam
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rembeisacan; sekitar 43.6% siswa

-
— e

e

mempumrai motivas: sedang;

serra J0%%  sisma  masth  belum
mempunyai  motivasi  yang  bak
datum pembelajaran

Berdasarkan  hasidl  analisis

pada siklus kedua tingkat motivasi
siswa dalam kelompok belajar dapat

pemuiis simpuikan bahwa
zmampuan  berkomiunikast siswa
Salam mengiuti kegiatan

pembeiajaran [PS melalut penerapan
metode
tyam. Hal mi dapat dilthat dengan:
I. 829% tungkat motivasi siswa
timgzi bal tersebut dapat dilaihat dani

kzrja kelompok meningkat

Peperipun Metode Kena

siswa terlibat langsung dan secary
aktif kegiatan
pembelajaran dengan penuh antusias,
2. 5.7% siswa tingkat motivasi siswg

mengikuti

sedang. serta masih ada 11,4% siswq
yang tingkat motivasi rendah. 3
Siswa berani untuk bertanya jawal
dan mengeluarkan pendapat di depan
kelas.

Data peningkatan motivasi belajar
siswa mulai dari awal pembelajaran
siklus pertama dan siklus dapar
dilihat pada tabel rekapitulasi tingkat
perkembangan motivasi belajar siswa
sebagai berikut:

Tabel Rekapitulasi Motivasi Siswa Siklus I Dan 11

- Siklus 1 ! Siklus 11
No | Pert! Pert! Rata- |PeriPert. Rata- |Keterangan
s :ﬁJamlahl eyl [Jumiabl "2 8
‘1/001 8| 14| 22 | 11 [20{26]| 46 23 | meningkat
2i0020 171191 36 | 18 [24/ 26| 50 25 | meningkat
30030 9 130 22 | 11 20 27| 47 | 23.5 | meningkat
1 s/00s{ 231 23] 46 | 23 |25] 27| 52 26 | meningkat
'sloos| 12) 151 27 | 135 |22| 24| 46 23 | meningkat
' 6lo06] 9| 14| 23 | 115 23] 25| 48 24 | meningkat
' 7l007) 9 [ 15] 24 12 [24] 27| 51 25.5 | meningkat
gl oos| 12 17] 29 | 145 [24]-26] 50 25 | meningkat
gl ool 24| 24| 48 24 |25/ 27| 52 26 | meningkat
10l ot0] 15 15| 30 15 15[ 15| 30 15 tetap
itlonn]10] 16] 26 13 |22/ 25| 47 | 235 | meningkat
i12l o012 141 18| 32 16 |22| 25| 47 | 235 | meningkat
i3l o013 12 15 27 | 135 |21/ 24| 45 | 22.5 | meningkat |
14l 014 13] 19] 32 16 |23] 25| 48 24 | meningkat
15l o1s] 11| 17| 28 14 [22] 24| a6 23 | meningkat
16 016 | 25| 25| 50 25 25| 26| 51 | 255 | meningkat
170017} 12 17| 29 | 145 [22] 25| 47 | 23.5 | meningkat
120 0o18f 13] 18| 31 | 155 [24] 25| 49 | 24.5 | meningkat |
19/ 0191 17} 19| 36 18 [25| 25| 50 25 | meningkat
p-1SSN - 23551720 40
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) w | 1l 171 28 14 | o
20 ”.‘ 17 16 ‘)g ' B s 26 1" 25 meningkaot
a1 021 ‘ ‘- 14 220 25 49 0 s
- . s | 17 ) _ : AE5 1 Meninghat
b "-‘-’ I i l(’ )_‘ '? 50)
et AN \ : - 29 Meningkat
yal 023 | 1S O [ 155 |2 » 1 . ”
7] 18 27 . ) P Ly Meninghit
24| 024 12 L .. 138 123 17 AR k
‘=112 | 15 27 —— : 21.5 Teningkal
A “.‘Jﬂ 12 e o |“i 22 Q) 'I'l 9% : I\
25 1ET 6 T 2 Meninghkat
20| 0201 ) o 220 s0 25 | Meningknt
— " ‘, I‘) : ’ o "
27 027 : “: 19 124 2 48 2 Meningkat
JS "33 l(‘ I(‘ _ _‘: I{\ . I[v, I(‘ ‘r', I(] 'I‘['llll‘
29| 029 {17 RY 155 [ 24] 26 _ﬁll 25 Meningknt
30 (}_1" 10 10 _ .‘.() - II] lz 14 2% R 'I"l.‘“I['i
arfostfragre g 30 1 15 1230 27 s0 | 25 | Meningkat
a2 ) 9 W] 22 1 L 122 26 | a8 | 24 | Meningkat
3 0331 9 1] 23 | 1S 24027151 25.5 | Meningkat
3|03 121 17) 29 | 145 |25| 27| 82 26 | Meningkat
35| 035 RN R 29 14.5 | 14] 15 29 14.5 Tetnp
it 5305 B B T
36 Jumlah 1061 a5 1619 | 8
e S2 23,1
Dari  tabel  diatas,  dapat pertama, serta pertemuan 1 dan 1
disimpulkan bahwa motivasi siswa siklus 11,
mengalami  peningkatan setelah Untuk  lebih jelasnya  lagi,
menggunakan metode belajar kerja tingkat motivasi siswa dapat Kita
kelompok. Peningkatan ini  dapat lihat pada diagram berikut ini:
dilihat dari pertemuan | dan Il siklus
Grafik Motivasi Belajar Siswa
Tingkat Motivasi siswa
L 1619
1500 | it s = i
1061
1000 " R ——
m Jumlah perolehan
500 |— i — nilal motivasi siswa
keseluruhan
0 s - po——— 1
Siklus | Siklus Il
41 p-1SSN : 2355-1720
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Pembahasan

Pada  pelaksanaan lindakan
siklus 1 pembelajaran berjalan
dengan  baik, kegiatan  belajar

mengajar menjadi (ehih hidup. Tetapi
dalam  siklus ini masih banyak
kekurangan-kekurangan yang terjadi,
hal ini disebabkan kerena belajar
dengan menggunakan melode kerja
kelompok adalah sesuatu yang baru
bagi siswa dan membutuhkan waktu
dan
dari

untuk memahami
membiasakannya,  Akibat
ketidakterbiasaan ini dapat dilihat
dari masih ada sebagian siswa yang
tidak aktif dalam kerja kelompoknya
sehingga nilai yang didapat pada
akhir kegiatan belajar  mengajar
minim. Pada tindakan siklus Tl
pelaksanaan pembelajaran
mengalami  peningkatan  baik dari
segi kualitas kinerja guru maupun
respon dalam  mengikuti
pelajaran. Peningkatan yang sangat
berarti pada palaksanaan
pembelajaran ini terjadi karena siswa
sudah tidak asing lagi dengan metode
kerja kelompok. Pada pelaksanaan
siklus 1 ini suasana kelas menjadi
hidup, siswa aktif dalam kegiatan
diskusi kelompok serta berani untuk
mengemukakan pendapat  didalam
kelas, Pada keadaan awal sebelum
pencliti menggunakan metode kerja
kelompok, motivasi belajar siswa
kelas IV SD Negeri No.091324
Merek Raya Kabupaten Simalungun
hanya 8,57%. Yaitu dari 35 siswa
hanya 3 orang siswa yang aktil
dalam kegiatan pembelajaran, Pada

siswa

p-1SGN : 23551720
156N : 2407.4926

Metode Kerja ...

42

siklus | kemampuan siswa dalam,
berkomunikasi - meningkat - menjaq;
40%. Yaitu dari 35 siswa, schanyak
14 siswa aktil dalam mengikyy
kegiatan pembelajaran. Berarti aq,
pcningkalan sebesar 31,43%  day;
kondisi awal. Pada siklus ini gyn,
menggunakan metode kerja
kelompok  pada pembelajaran  [pg
tentang materi teknologi- produks;,
transportasi dan komunikasi. Dengan
menggunakan metode ini para siswa
diajak untuk meningkatkan motivasj
belajarnya. Para siswa sudah berani
untuk mengemukakan pendapatnya
dan bertanya jawab dengan gury,
selain itu juga mercka berinteraksi
dengan sesama kelompoknya untuk
bekerjasama mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Namun dalam
siklus ini masih banyak kekurangan-
kekurangan yang harus diperbaiki,
sebagian siswa masih belum berani
untuk mengeluarkan pendapat dan
pasif ~dalam  diskusi kelompok
schingga tidak termotivasi. Pada
siklus Il materi yang disampaikan
adalah tentang jenis-jenis teknologi
produksi, transportasi dan
komunikasi. Tingkat motivasi belajar
siswa meningkat menjadi 82,86%
Yaitu dari 35 siswa, sebanyak 29
siswa aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Dalam pelaksanaaan
diskusi kelompok pada siklus Il
siswa fterlihat lebih aktif dan
termotivasi. Suasana belajar menjadi
lebih hidup, siswa sudah tidak ragu-
ragu lagi bertanya jawab dengan
guru serta mengeluarkan pendapat di
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dalin bolna Hal ipi Hisebinhibsy,
siowi  SENINE dengan ciapn belnjar

”".“l{uﬂllul’.ilfl Peieade

kerja
Lelompok feb ik ke puinlia Besnomog
cehinggn dapat dilibia [*"“!.{hmlmy;:
(ethadap oilal ratacrats yang diddspat
part siswie Jndi dapat disimpulysg,
balwi pERgguanan metods  forjy
kelompok — dapat ineningkatban
molivist belagar siswa,

SIMIPULAN

D dalam proses  belajar
mengagae sudali pasti tegadi intemksi
yang, didazari motivasi belajar siswn,
Motivasi belajar— yang diharapkan
ercipta saal  pembelajaran
adalah  motivasi  yang mendukung
proses belajar mengajar, Pengamatan

pada

schari-hari  menunjukkan  bahwa
sebagian  siswa lidak  menyenangi
pelajaran IPS, Dilain pihak
pcrl};::lnhlmn lentang,  IPS  sangat

diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari schingpa pelajaran [PS diberikan
disemua jenjang pendidikan, Siswa

lehih  cenderung,  pasif ketika
mengikuti - pelajaran PSS, karena
biasanya guru hanya menggunakan
melode pembelajaran yang

konvensional. Hal ini pun terjadi di
kelas IV 81D Negeri No.091324
Merck Raya Kabupaten Simalungun.
Salah satu upaya agar pembelajaran
IPS menjadi hidup adalah dengan
cara  melibatkan ~ siswa  dalam
kegiatan belajar, siswa harus aktif di
dalam kelas, Metode kerja kelompok
dipilih dalam penelitian ini karena
dapat memotivasi  belajar siswa
schingga saat pembelajaran siswa
tidak hanya duduk pasif. Kesimpulan

13

Bl N} VOILUMYE, NO.2DES 2016
“lﬂrl hasil penelitian tindakan kelas
';dng-mlm""“h setelaly melakukan
A siklus adalal, sehagai berikut;

; tada woa.
o Pada saat proses Pefaksanaan

pembelajaran dengan
menggunakan  metode  kerja
kelompok  suasana  kelas

menjadi - Iehih  hidup, siswa
lermotivasi untuk berbicara di
depan kelas, siswa aktif’ dalam
kegiatan  diskusi  kelompok,
serta berani untuk berbicara di
depan kelas,

h. Proses pembelajaran  dengan
mengeunakan  metode  kerja
dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa schingga
berdampak  positif  terhadap
nilai akhir yang diperoleh
siswa,

observasi

pada siklus | dan siklus [I

melalui  pengamatan aktivitas

siswa dalam proses
pembelaajran dan hasil belajar
siswa, maka diperoleh data
bahwa semua siswa menyukai
cara belajar dan termotivasi

¢. Berdasarkan hasil

untuk belajar dengan
menggunakan metode  kerja
kelompok  dengan  alasan
proses pembelajarannya
menyenangkan  serta  tidak
membuat jenuh,
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